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Pendahuluan 
 

 

 

endahuluan tentang akuntansi keuangan syariah adalah 

sebuah pintu gerbang yang membuka pemahaman 

tentang prinsip-prinsip unik yang mengatur praktik 

keuangan dalam Islam. Akuntansi keuangan syariah muncul 

sebagai hasil dari kebutuhan untuk memperkenalkan standar 

akuntansi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang 

mendasari keuangan Islam. Prinsip-prinsip ini mencakup nilai-

nilai etis, moral, dan hukum yang ditemukan dalam ajaran Islam 

yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis. Dalam konteks ini, 

akuntansi keuangan syariah bertujuan untuk menyediakan 

panduan tentang bagaimana mencatat, melaporkan, dan 

mengelola transaksi keuangan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Ini melibatkan pemahaman mendalam tentang transaksi 

keuangan syariah seperti bagi hasil, mudharabah, musyarakah, 

murabahah, dan lainnya. Praktik akuntansi keuangan syariah 

juga mencakup pengelolaan risiko, kepatuhan terhadap prinsip 

riba (bunga), transparansi, dan pengungkapan informasi dengan 

jelas dan akurat. 
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Pentingnya akuntansi keuangan syariah terletak pada 

kebutuhan untuk memastikan bahwa praktik keuangan dalam 

Islam selaras dengan ajaran agama, serta menciptakan 

kepercayaan dan keadilan dalam sistem keuangan. Hal ini juga 

memberikan landasan bagi perusahaan dan lembaga keuangan 

Islam untuk mengoperasikan bisnis mereka dengan mematuhi 

prinsip-prinsip syariah, yang pada gilirannya membantu 

memperkuat keberlanjutan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga-lembaga keuangan Islam. Dengan demikian, 

pendahuluan tentang akuntansi keuangan syariah menjadi 

landasan yang penting bagi pemahaman lebih lanjut tentang 

praktik keuangan Islam. Hal ini mencakup pemahaman tentang 

prinsip-prinsip syariah, konsep-konsep transaksi keuangan 

syariah, serta praktik akuntansi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

akuntansi keuangan syariah, kita dapat memahami bagaimana 

prinsip-prinsip Islam diintegrasikan ke dalam praktik keuangan 

modern, dan bagaimana hal tersebut dapat memperkuat sistem 

keuangan yang lebih adil dan berkelanjutan. 
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1.1 Pengenalan Akuntansi Keuangan Syariah 

kuntansi keuangan syariah adalah metode akuntansi yang 

didasarkan pada prinsip-prinsip keagamaan. Akuntansi 

keuangan syariah menggunakan peraturan dan standar 

akuntansi yang berbeda dari akuntansi konvensional. Pengukur- 

an, definisi, dan komponen laporan keuangan, pengakuan, dan 

penyajian diatur oleh standar akuntansi keuangan syariah (SAK 

Syariah). SAK Syariah juga mengatur transaksi yang dilakukan 

berdasarkan prinsip syariah dan entitas yang melakukan 

transaksi syariah sebagai kegiatan usaha yang didasarkan pada 

prinsip syariah (Setiyanti, 2014). Laporan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti mudharabah dan 

wakalah, disajikan dengan akuntansi keuangan syariah 

A 
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(Hendriyani, 2022). Akuntansi keuangan syariah mencakup 

(Guntoro et al., 2023): 

1. Penghimpunan adalah proses mendapatkan dana dari 

konsumen atau investasi dari pihak lain. 

2. Penyaluran adalah proses memberikan uang kepada orang-

orang seperti pelanggan atau pihak lain. 

3. Pelayanan Jasa Keuangan: Berbagai jenis layanan keuangan 

yang dapat diberikan oleh Bank Indonesia. 

4. Pelayanan sosial adalah suatu proses memberikan bantuan 

kepada masyarakat atau individu. 

Dalam penerapan prinsip-prinsip syariah seperti 

mudharabah dan wakalah, akuntansi keuangan syariah berbeda 

dengan akuntansi konvensional. Standar akuntansi keuangan 

syariah, atau SAK Syariah, digunakan untuk menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Prinsip-

prinsip utama yang berfungsi sebagai dasar untuk praktik 

akuntansi di sistem keuangan syariah meliputi (Pratama et al., 

2017): 

1. Prinsip-prinsip Syariah: Prinsip-prinsip seperti mudharabah, 

wakalah, istishna, Istisna', wa Ijarah, Murabahah, dan 

musyarakah menjadi dasar akuntansi keuangan syariah. 

2. Prinsip Transparansi: Prinsip transparansi memberikan 

informasi yang tepat dan akurat yang diperlukan untuk 

pengawasan dan pengendalian keuangan. 

3. Prinsip kepatuhan syariah: Fatwa dan kepatuhan syariah 

harus digunakan dalam akuntansi keuangan syariah, yang 

membedakannya dari akuntansi konvensional. 

4. Prinsip kepemilikan: Prinsip kepemilikan berbeda dari 

akuntansi konvensional karena tidak mengenal konsep 

bunga uang. 

5. Prinsip Pengawasan: Prinsip-prinsip yang mengatur 

pengawasan dan pengendalian keuangan yang diperlukan 

untuk memastikan kepatuhan syariah dikenal sebagai prinsip 

pengawasan. 
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Akuntansi keuangan syariah digunakan untuk menyajikan 

laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, 

seperti mudharabah dan wakalah. Standar akuntansi keuangan 

syariah (SAK Syariah) digunakan untuk menyajikan laporan 

keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah.  

Ada banyak perbedaan dalam prinsip, praktik, dan tujuan 

akuntansi yang membedakan akuntansi keuangan syariah dari 

akuntansi konvensional (Basuki, 2010a; Fikri, 2003). 

1. Prinsip: Akuntansi keuangan syariah didasarkan pada 

prinsip-prinsip syariah seperti mudharabah, wakalah, 

istishna, Istisna', wa Ijarah, Murabahah, dan musyarakah. 

Prinsip akuntansi konvensional tidak berbeda dari prinsip 

akuntansi umum karena tidak didasarkan pada prinsip 

syariah. 

2. Praktik: Karena akuntansi konvensional tidak didasarkan 

pada prinsip-prinsip syariah, praktik akuntansi konvensional 

tidak berbeda dari akuntansi umum. Akuntansi keuangan 

syariah digunakan untuk menemukan, mengukur, dan 

melaporkan informasi keuangan suatu organisasi. 

3. Tujuan: Akuntansi keuangan syariah berbeda dari akuntansi 

konvensional karena didasarkan pada fatwa dan kepatuhan 

syariah. Tujuan akuntansi konvensional sama dengan tujuan 

akuntansi umum, yaitu untuk mengungkapkan informasi 

keuangan dengan transparansi dan ketelitian. 

Karena didasarkan pada prinsip syariah, akuntansi 

keuangan syariah lebih transparan dan memiliki prinsip yang 

lebih tinggi. Karena itu, akuntansi konvensional hampir sama 

dengan prinsip, praktik, dan tujuan akuntansi umum, sehingga 

lebih cocok untuk dijadikan dasar untuk proses akuntansi dan 

pencatatan keuangan perusahaan. 

1.2 Prinsip Dasar Akuntansi Keuangan Syariah 

1.2.1 Prinsip Mudharabah 

Dalam akuntansi keuangan syariah, prinsip mudharabah 

mengatur bahwa dua orang bekerja sama untuk menghasilkan 

sesuatu; satu orang disebut sohibul mal dan yang lain disebut 

mudharib. Berbeda dari prinsip akuntansi umum, prinsip 
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mudharabah menggabungkan gagasan seperti kemitraan, 

keadilan, dan transparansi. Dalam sistem keuangan syariah, 

akuntansi mudharabah mengacu pada fatwa dan kepatuhan 

syariah, yang membedakannya dari akuntansi konvensional 

(Saipudin, 2011). Contoh penerapan prinsip mudharabah dalam 

akuntansi keuangan syariah adalah dalam pendirian bank Islam, 

yang menggunakan prinsip mudharabah sebagai alternatif solusi 

pada bank konvensional yang menggunakan bunga (Setyorini, 

2001).  

Prinsip mudharabah dalam operasi bank, seperti pembiaya- 

an mudharabah, disebut sebagai bank syariah. Bank syariah 

dapat bertindak sebagai shohibul mal (penyedia dana) atau 

mudharib (pengelola dana) dalam pembiayaan mudharabah. 

Akuntansi produk bank syariah harus dilakukan sesuai dengan 

PSAK No.59 tentang perbankan syariah. 

Prinsip mudharabah juga mengatur laporan keuangan dan 

manajemen transaksi dan kontrak kerjasama yang menghasilkan 

hasil. Prinsip kehati-hati yang ditemukan dalam Al-Quran dan 

Hadist juga digunakan untuk mengurangi risiko pembiayaan yang 

bermasalah pada pembiayaan mudharabah. Prinsip-prinsip ini 

mengatur bagaimana prinsip-prinsip syariah harus diterapkan 

dalam pengelolaan keuangan syariah (Dona et al., 2023). 

1.2.2 Prinsip wakalah 

Dalam akuntansi keuangan syariah, prinsip wakalah 

digunakan untuk mengatur transaksi keuangan dalam sistem 

keuangan syariah dengan tujuan melindungi hak keuangan 

nasabah dan menjamin keamanan transaksi. Dalam pembiayaan 

syariah, prinsip ini diterapkan untuk mengatur transaksi 

mudharabah dan Murabahah. Akuntansi keuangan syariah 

melibatkan beberapa elemen, seperti (Muflihatin & Nursamsi, 

2022): 

1. Kepemilikan: Prinsip wakalah memerlukan pemilik yang jelas 

untuk transaksi mudharabah. 

2. Tanggung Jawab: Menurut prinsip wakalah, ada wakil yang 

bertanggung jawab atas setiap transaksi; posisi ini dapat 

diatur dalam kontrak mudharabah. 
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3. Keuangan: Untuk transaksi mudharabah, prinsip wakalah 

memerlukan pemilik keuangan yang jelas. 

4. Pengawasan: Prinsip wakalah memerlukan pengelola yang 

bertanggung jawab atas transaksi, yang dapat dijelaskan 

dalam kontrak mudharabah. 

Tujuan akuntansi keuangan syariah adalah untuk 

memastikan bahwa transaksi sesuai dengan peraturan syariah, 

yang dapat membantu mengurangi risiko dan menjamin 

keamanan transaksi. 

1.2.3 Prinsip istishna 

Dalam akuntansi keuangan syariah, prinsip istishna 

digunakan untuk mengatur transaksi keuangan di sistem 

tersebut. Tujuan dari prinsip ini adalah untuk memastikan bahwa 

uang nasabah tidak digunakan untuk tujuan yang bertentangan 

dengan prinsip syariah. 

Dalam akuntansi keuangan syariah, prinsip istishna 

melibatkan beberapa elemen, seperti: 

1. Keuangan: Untuk digunakan dalam transaksi mudharabah, 

prinsip istishna memerlukan pemilik yang jelas. Pengelola 

yang bertanggung jawab atas transaksi, yang dapat 

dijelaskan dalam kontrak mudharabah, disyaratkan oleh 

prinsip istishna. 

2. Tanggung Jawab: Menurut prinsip istishna, ada wakil yang 

bertanggung jawab atas setiap transaksi; wakil ini dapat 

diidentifikasi dalam kontrak mudharabah. 

3. Pengendalian: Menurut prinsip istishna, ada pengelola yang 

bertanggung jawab atas transaksi, yang dapat digambarkan 

dalam kontrak mudharabah.  

Penerapan prinsip istishna dalam akuntansi keuangan 

syariah memiliki tujuan untuk memastikan transaksi yang sesuai 

dengan syarat-syarat syariah, sehingga dapat membantu 

mengurangi risiko dan memastikan keamanan transaksi (Basuki, 

2010b). 
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1.2.4 Prinsip Murabahah 

Dalam akuntansi keuangan Syariah, prinsip Murabahah 

mengatur transaksi pembiayaan yang sesuai dengan aturan 

ekonomi Islam. Prinsip ini mengacu pada kontrak jual beli yang 

melibatkan penjualan barang atau jasa dengan harga yang 

ditentukan sebelumnya, yang kemudian dibayar dengan harga 

yang lebih tinggi setelah periode transaksi. Bank atau lembaga 

keuangan Syariah berfungsi sebagai penjual, dan nasabah atau 

konsumen bertindak sebagai pembeli (Syahputra, 2022).  

Di BTPN Syariah Kedungpring, sistem bagi hasil dengan 

prinsip Murabahah memungkinkan bank untuk membagi 

keuntungan mereka dengan nasabahnya. Metode ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesejahteraan berjuta-juta orang di 

Indonesia. 

Pembiayaan OTO BSM di Bank Syariah Mandiri 

menggunakan akuntansi Murabahah sesuai dengan standar 

akuntansi Murabahah yang berlaku di Indonesia. Penerapan 

metode anuitas dalam pengakuan keuntungan Murabahah pada 

Bank Kalsel Syariah adalah analisis yang menganalisis penerapan 

pengakuan keuntungan/marjin secara anuitas pada akad 

Murabahah di Bank Kalsel Syariah (Albana & Firmansyah, 2021). 

Akuntansi Murabahah diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam dan 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) Pegawai Negeri UIN Antasari 

Banjarmasin dengan metode cash basis. Tidak ada keuntungan 

Murabahah tangguh, tidak ada denda, dan keuntungan diakui 

secara proporsional. Pengeluaran piutang Murabahah tidak 

sesuai dengan nilai bersihnya, dan tidak diumumkan.  

1.2.5 Prinsip musyarakah 

Dalam akuntansi keuangan syariah, prinsip musyarakah 

adalah prinsip utama yang mengacu pada keadilan dan 

kebersamaan dalam usaha, baik dalam memperoleh keuntungan 

maupun menghadapi risiko. Dalam aplikasi perbankan syariah, 

pembiayaan musyarakah biasanya digunakan untuk proyek di 

mana bank dan nasabah sama-sama menyediakan dana untuk 

proyek. Setelah proyek selesai dalam waktu tertentu, klien 

mengembalikan dana tersebut sebagai hasil dari pembiayaan 

yang telah disepakati. Akuntansi musyarakah harus dilaksanakan 
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sesuai dengan Peraturan Standar Akuntansi (PSAK) No. 106, 

yang mencakup pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan laporan keuangan terkait pembiayaan 

musyarakah (Gojali et al., 2022). 

1.3 Instrumen Keuangan Syariah 

Instrumen keuangan syariah adalah berbagai macam jenis 

transaksi dan jasa keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah, yang mencakup prinsip ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Beberapa jenis instrumen keuangan syariah umum digunakan 

antara lain (Dasopang, 2021; Setiawan, 2016):  

1. Mudarabah: Pembiayaan mudarabah dapat diberikan selama 

jangka waktu yang tidak terbatas. Bank akan menerima 

keuntungan dari proyek dan akan mengambil keuntungan 

jika proyek gagal. 

2. Musharakah: Pembiayaan musharakah dapat diberikan 

selama jangka waktu yang tidak terbatas. Bank akan 

menerima keuntungan dari proyek dan mengambil 

keuntungan jika proyek gagal. 

3. Mudharabah Musharakah (Mudharabah Musharakah 

Mutanaqis): Ini adalah jenis mudharabah dan musharakah 

dengan kesepakatan tentang bagi hasil. Jangka waktunya 

tidak terbatas, dan bank akan menerima bagi hasil dari 

proyek dan mengambilnya jika proyek tidak berhasil. 

4. Waklah (Wakalah Mudharabah): Pembiayaan wakalah 

mudharabah adalah jenis mudharabah yang disertai dengan 

kesepakatan tentang bagi hasil. Jangka waktu pembiayaan 

wakalah mudharabah tidak terbatas, dan bank akan 

menerima bagi hasil dari proyek dan akan mengambilnya jika 

proyek gagal. 

5. Wakalah Musharakah (Wakalah Musharakah Mutanaqis): 

Pembiayaan wakalah musharakah mutanaqis adalah jenis 

wakalah dan musharakah yang disertai dengan kesepakatan 

tentang bagi hasil. Jangka waktunya tidak terbatas, dan bank 

akan menerima bagi hasil dari proyek dan akan mengambil- 

nya jika proyek tidak berhasil. 

6. Ijarah: Ijarah adalah jenis pembiayaan yang disertai dengan 

kesepakatan bahwa penghuni akan menggunakan aset yang 
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diperbiatkan. Pembiayaan Ijarah memiliki jangka waktu yang 

tidak terbatas, dan bank akan menerima hasil dari penghuni 

yang menggunakan aset yang diperbiatkan. 

7. Murabahah: Murabahah adalah jenis pembiayaan yang 

disertai dengan kesepakatan tentang harga aset yang akan 

dijual. Pembiayaan Murabahah memiliki jangka waktu yang 

tidak terbatas, dan bank akan menerima uang dari hasil 

penjualan aset yang diperbiatkan. 

8. Salam: Salam adalah jenis pembiayaan dengan kesepakatan 

tentang harga barang yang akan diterima pada masa yang 

akan datang. Jangka waktu pembiayaan Salam tidak 

terbatas, dan bank akan menerima uang dari penjualan 

barang yang akan diterima pada masa yang akan datang. 

9. Tawarruq: Tawarruq adalah jenis pembiayaan yang disertai 

dengan kesepakatan tentang harga barang yang akan 

diterima pada masa yang akan datang. Jangka waktu 

pembiayaan Tawarruq tidak terbatas, dan bank akan 

menerima keuntungan dari penjualan barang yang akan 

diterima pada masa yang akan datang. 

10. Istisna: Istisna adalah jenis pembiayaan yang disertai 

dengan kesepakatan tentang harga barang yang akan dijual 

pada masa yang akan datang. Jangka waktu pembiayaan 

Istisna tidak terbatas, dan bank akan menerima uang dari 

penjualan barang yang akan dibuat pada masa yang akan 

datang. 

11. Murabahah Istisna: Jenis pembiayaan ini disertai dengan 

kesepakatan tentang harga barang yang akan dijual pada 

masa yang akan datang. Jangka waktu pembiayaan 

Murabahah Istisna tidak terbatas, dan bank akan menerima 

uang dari penjualan barang yang akan dijual pada masa yang 

akan datang. 

12. Murabahah Salam: Ini adalah jenis pembiayaan dengan 

kesepakatan tentang harga barang yang akan diterima pada 

masa yang akan datang. Jangka waktu pembiayaan 

Murabahah Salam tidak terbatas, dan bank akan menerima 

uang dari penjualan barang yang akan diterima pada masa 

yang akan datang. 



 

AKUNTANSI KEUANGAN SYARIAH | 11 

1.4 Penerapan Akuntansi Syariah dalam Praktek 

Dalam kehidupan sehari-hari, akuntansi keuangan syariah 

dilakukan dengan cara berikut: 

1. Pencatatan Transaksi: Setiap transaksi harus dicatat dengan 

tepat dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Setiap 

transaksi harus disebutkan dengan jelas, termasuk tanggal, 

jenis, jumlah, dan informasi lainnya yang diperlukan. 

2. Penyusunan laporan keuangan: Laporan keuangan harus 

dibuat dengan tepat dan benar setiap bulan atau tahunnya. 

Laporan ini harus mencakup semua transaksi, termasuk 

pendapatan, pengeluaran, dan saldo akhir. 

3. Pengawasan internal: Pengawasan internal harus dilakukan 

secara teratur dan efektif dan mencakup pengendalian 

keuangan, transaksi, dan penyusunan laporan keuangan. 

Tim yang terlatih dan bertanggung jawab harus bertanggung 

jawab untuk melakukannya. 

4. Pengelolaan keuangan keluarga: Semua anggota keluarga 

harus mengawasi keuangan mereka dengan cara yang tepat 

dan akurat. Ini termasuk mencatat aset dan harta yang 

dimiliki, mencatat semua pemasukan dan pengeluaran, 

mengidentifikasi pengeluaran rutin, bulanan, dan tahunan, 

membuat rencana pengeluaran, dan menabung secara 

teratur. 

5. Penggunaan akuntansi musyarakah: PSAK No. 106 mengatur 

penggunaan akuntansi musyarakah, yang meliputi 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan. 

6. Penyusunan laporan kas sederhana: Penyusunan laporan kas 

sederhana harus dilakukan dengan benar dan tepat. Ini 

mencakup pembuatan laporan kas sederhana, yang 

mencakup pengelolaan keuangan keluarga. 

7. Pengelolaan keuangan keluarga: Menjaga keuangan 

keluarga harus dilakukan dengan tepat dan benar. Ini berarti 

mencatat aset dan harta yang dimiliki, menentukan berapa 

banyak yang diprioritaskan dan berapa banyak yang 

dihabiskan, mencatat semua pemasukan dan pengeluaran, 

mengidentifikasi pengeluaran rutin, bulanan, dan tahunan, 

membuat rencana pengeluaran, dan secara teratur 

menabung. 
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8. Pengelolaan keuangan syariah di bank: Bank harus 

mengelola keuangan syariah mereka dengan benar dan 

tepat. Ini termasuk memantau transaksi, membuat laporan 

keuangan, melakukan pengawasan internal, dan menerap- 

kan akuntansi musyarakah. 

1.5 Tantangan dan Peluang dalam Akuntansi Keuangan 

Syariah 

Di antara kendala yang muncul saat menerapkan akuntansi 

keuangan syariah adalah sebagai berikut (Arsyil et al., 2022; 

Triatmaja et al., 2023): 

1. Kompleksitas struktur keuangan: Akuntansi keuangan 

syariah yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah dapat 

lebih kompleks dari akuntansi konvensional, yang 

membutuhkan pemahaman yang lebih dalam tentang 

pengelolaan keuangan syariah dan prinsip-prinsipnya. 

2. Kurangnya standar yang seragam: Ada beberapa standar 

akuntansi keuangan syariah yang telah diterbitkan, dan 

diperlukan standar yang lebih konsisten dan sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. 

3. Ketidakpastian hukum: Untuk menerapkan akuntansi 

keuangan syariah, mungkin diperlukan pemahaman yang 

lebih dalam tentang hukum dan prinsip-prinsip syariah. Ini 

dapat membuat penerapan lebih sulit dan memerlukan 

pemahaman yang lebih dalam. 

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan 

pendidikan, pengembangan, dan pemahaman yang lebih dalam 

tentang akuntansi keuangan syariah, serta pengembangan 

standar yang lebih seragam dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. Perkembangan terbaru dalam akuntansi keuangan 

syariah meliputi (Fasya, 2022; Nurlaeli & Sarpini, 2022): 

1. Inovasi produk keuangan syariah: Munculnya teknologi 

seperti blockchain dan fintech dapat mengubah akuntansi 

keuangan syariah secara drastis. 

2. Standarisasi: Diharapkan standar yang lebih seragam dan 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 
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3. Pengembangan Teknologi: Teknologi dapat membantu 

menggabungkan prinsip syariah dengan inovasi keuangan 

kontemporer. 

4. Pertumbuhan industri keuangan syariah: Industri keuangan 

syariah mungkin menjadi pilihan utama bagi masyarakat 

Indonesia untuk menggantikan sistem ekonomi 

konvensional. 

5. Implementasi sistem pembagian keuntungan dan kerugian: 

Penerapan sistem ini dapat berdampak pada laporan 

keuangan dan kinerja perbankan syariah. 

6. Peningkatan literasi keuangan: Memahami lebih banyak 

tentang keuangan dapat membantu mengikuti perkem- 

bangan pasar keuangan dan membentuk masyarakat yang 

baik. 

7. Analisis strukturalisme: Tantangan dan peluang diciptakan 

oleh penerapan prinsip keberlanjutan dalam keuangan 

syariah 

Pendidikan, inovasi, dan pemahaman yang lebih baik 

tentang akuntansi keuangan syariah diperlukan untuk mengatasi 

masalah-masalah tersebut. Selain itu, diperlukan pengembangan 

standar yang lebih konsisten dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

syariah. 
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8.1 Inovasi dalam Akuntansi Keuangan Syariah 

8.1.1 Pengembangan Standar Akuntansi Keuangan 

Syariah 

engembangan standar akuntansi keuangan syariah 

merupakan salah satu inovasi penting dalam dunia 

keuangan dan akuntansi yang bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan unik dari lembaga keuangan syariah. Organisasi 

seperti Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions (AAOIFI) memainkan peran kunci dalam proses ini 

dengan mengembangkan standar yang khusus dirancang untuk 

mengakomodasi prinsip-prinsip syariah dalam transaksi 

keuangan (El-Gamal, 2006). Berikut beberapa aspek penting 

terkait pengembangan standar akuntansi keuangan syariah, 

antara lain: 

P 
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1. Pengakuan dan Pengukuran Transaksi Berbasis Bagi Hasil 

Dalam sistem keuangan syariah, transaksi seringkali 

berbasis pada prinsip bagi hasil (mudharabah atau 

musharakah) dimana pengembalian didasarkan pada 

pembagian keuntungan dari proyek atau usaha bersama. 

Standar akuntansi keuangan syariah memberikan panduan 

tentang bagaimana mengakui, mengukur, dan melaporkan 

transaksi ini dalam laporan keuangan. 

2. Pembiayaan Non Bunga 

Karena bunga termasuk riba yang dilarang dalam Islam, 

lembaga keuangan syariah menawarkan produk pembiayaan 

alternatif seperti murabahah (penjualan dengan keuntungan 

yang disepakati), ijarah (sewa), dan lainnya. Standar 

akuntansi harus dapat mengakomodasi metode pembiayaan 

ini dan memberikan panduan tentang pengakuan pendapa- 

tan, pengukuran aset, dan kewajiban. 

3. Kontrak Syariah Lainnya 

Ada berbagai kontrak unik dalam keuangan syariah seperti 

Salam (pembelian pra-produksi), Istisna’ (kontrak 

manufaktur), dan lain-lain yang memerlukan pengakuan dan 

pengukuran khusus dalam akuntansi untuk memastikan 

transparansi dan akurasi laporan keuangan. 

Tantangan Pengembangan Standar 

1. Kerahaman Interpretasi Syariah 

Salah satu tantangan utama dalam pengembangan standar 

akuntansi keuangan syariah adalah keragaman dalam 

interpretasi hukum syariah di berbagai negara dan antar 

ulama, yang dapat mempengaruhi konsistensi penerapan 

standar. 

2. Integrasi dengan Standar Akuntansi Konvensional 

Menemukan cara untuk mengintegrasikan standar akuntansi 

syariah dengan standar akuntansi internasional yang sudah 

ada, seperti International Accounting Standards Board 

(IFRS), tanpa mengorbankan prinsip-prinsip syariah. 
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3. Adopsi dan Penerapan 

Mendorong adopsi luas standar akuntansi keuangan syariah 

di berbagai negara dan memastikan penerapannya dilakukan 

secara konsisten dan efektif. 

8.1.2 Teknologi Blockchain dan Smart Contracts 

Implementasi teknologi blockchain dan smart contracts 

dalam keuangan syariah memang menawarkan potensi besar 

untuk meningkatkan transparansi, efisiensi, dan memastikan 

kepatuhan terhadap prinsip syariah. Berikut beberapa aspek 

penting terkait penerapan teknologi dalam keuangan syariah 

(Taufiqurrohman, n.d.). Diantaranya: 

1. Transparansi dan Kepercayaan 

 Blockchain menyediakan sebuah buku besar terdistribusi 

yang tidak dapat diubah, memastikan bahwa semua 

transaksi tercatat secara permanen dan dapat diverifikasi 

oleh semua pihak. Hal ini dapat meningkatkan transparansi 

dan membangun kepercayaan antar pihak dalam transaksi 

keuangan syariah. Contohnya, dalam pembiayaan 

murabahah, blockchain dapat digunakan untuk mencatat 

seluruh rantai transaksi dari pembelian awal barang hingga 

penjualan akhir kepada pelanggan, memastikan kejelasan 

dan keadilan harga. 

2. Otomatisasi dan Efisiensi 

Smart contracts memungkinkan otomatisasi eksekusi 

kontrak ketika kondisi tertentu terpenuhi, tanpa memerlukan 

intervensi manual. Hal ini dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi waktu dan biaya transaksi. 

Contoh, dalam akad mudharabah, smart contract dapat 

secara otomatis mendistribusikan keuntungan antara 

pemodal dan pengusaha berdasarkan rasio yang disepakati, 

sesuai keuntungan yang dicapai. 

3. Kepatuhan Syariah 

Smart contracts dapat diprogram untuk mematuhi prinsip 

syariah, memastikan bahwa transaksi keuangan tidak 

melanggar hukum Islam. Otomatisasi ini membantu 

mencegah kesalahan manusia dan memastikan kepatuhan 

konstan. Contoh, smart contracts dapat dirancang untuk 
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mengecualikan transaksi yang melibatkan barang haram 

atau aktivitas yang dilarang oleh syariah, seperti judi atau 

bunga. 

4. Mengurangi Risiko Penipuan 

Keamanan yang inheren dalam teknologi blockchain melalui 

enkripsi dan distribusi data membantu mengurangi risiko 

penipuan dan manipulasi dalam transaksi keuangan. 

Contohnya, dalam skema investasi syariah, blockchain dapat 

digunakan untuk memastikan bahwa dana investor 

digunakan sesuai dengan ketentuan akad dan tidak dialihkan 

secara tidak sah. 

Tantangan dalam implementasinya, diantaranya: (Warde, 2014). 

1. Integrasi dengan Sistem Keuangan Tradisional 

Mengintegrasikan teknologi blockchain dengan sistem 

keuangan dan regulasi yang ada bisa menjadi tantangan, 

terutama dalam konteks kepatuhan dan interoperabilitas. 

2. Peraturan dan Kepatuhan 

Mengembangkan kerangka kerja hukum dan regulasi yang 

mendukung penggunaan blockchain dan smart contracts 

dalam keuangan syariah, sambil memastikan kepatuhan 

terhadap prinsip syariah. 

3. Kesadaran dan Penerimaan 

Meningkatkan kesadaran dan penerimaan terhadap teknologi 

baru ini di kalangan lembaga keuangan syariah dan 

pelanggan. 

8.1.3 Penggunaan Fintech dalam Produk dan Layanan 

Syariah 

Penggunaan fintech dalam produk dan layanan syariah 

merupakan inovasi penting yang memanfaatkan teknologi 

keuangan untuk memenuhi prinsip-prinsip syariah, sekaligus 

meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan bagi konsumen. 

Fintech syariah menawarkan solusi untuk berbagai layanan 

keuangan yang sesuai dengan syariah termasuk pembiayaan, 

investasi, pembayaran, dan asuransi (takaful) (Norrahman, 

2023).  
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Platform fintech syariah menawarkan produk pembiayaan 

seperti Murabahah (jual beli dengan keuntungan yang 

disepakati) dan Musharakah (kerjasama bagi hasil) yang tidak 

melibatkan bunga atau riba. Contoh, start up fintech yang 

menyediakan platform peer to peer (P2P) lending berbasis 

syariah, memungkinkan investor untuk memberikan modal 

kepada usaha kecil menengah (UKM) dengan prinsip bagi hasil. 

Fintech syariah memfasilitasi investasi dalam portofolio yang 

sesuai dengan syariah, termasuk saham syariah, sukuk (obligasi 

syariah), dan dana investasi syariah. Contoh, aplikasi investasi 

yang menawarkan opsi untuk berinvestasi dalam reksa dana 

syariah atau membeli sukuk, dengan fitur pemantauan dan 

manajemen portofolio yang mudah digunakan. 

Asuransi (takaful) adalah alternatif syariah untuk asuransi 

konvensional yang beroperasi pada prinsip tolong-menolong dan 

bagi hasil. Fintech mempermudah akses ke produk takaful. 

Contoh, platform takaful digital yang menawarkan polis asuransi 

syariah untuk kesehatan, kendaraan, dan properti dengan proses 

klaim dan pembayaran premi yang otomatis. Solusi pembayaran 

dan transaksi yang mematuhi syariah, memungkinkan pengguna 

untuk melakukan pembelian dan transaksi keuangan lainnya 

tanpa melanggar prinsip syariah. Contoh, aplikasi pembayaran 

mobile syariah yang memastikan dana pengguna dikelola dan 

diproses sesuai dengan prinsip syariah termasuk tidak 

menginvestasikan dana dalam produk yang haram. 

Fintech syariah berperan dalam meningkatkan inklusi 

keuangan dengan menyediakan akses ke produk dan layanan 

keuangan bagi populasi yang sebelumnya tidak terlayani atau 

kurang dilayani oleh sektor keuangan konvensional. Contoh, 

platform digital yang menawarkan layanan keuangan mikro 

syariah untuk pengusaha kecil dan petani di daerah terpencil. 

Fintech syariah mewakili pertemuan antara inovasi teknologi dan 

prinsip keuangan Islam, menawarkan solusi yang tidak hanya 

sesuai dengan keyakinan agama tetapi juga memanfaatkan 

teknologi terkini untuk meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

kenyamanan bagi konsumen. Dengan berkembangnya fintech 

syariah, diharapkan dapat terjadi pertumbuhan yang signifikan 
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dalam inklusi keuangan dan pengembangan ekonomi syariah 

secara global. 

8.2 Tantangan dalam Akuntansi Keuangan Syariah 

8.2.1 Kekurangan Standarisasi 

Tantangan dalam akuntansi keuangan syariah, terutama 

terkait dengan kekurangan standarisasi merupakan isu penting 

yang dihadapi oleh industri keuangan syariah secara global. 

Meskipun organisasi seperti Accountung and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions (AAOIFI) telah 

berupaya mengembangkan dan menyebarkan standar akuntansi 

keuangan syariah internasional, terdapat berbagai tantangan, 

diantaranya: 

1. Variasi dalam Interpretasi Prinsip Syariah 

Perbedaan interpretasi hukum syariah antara ulama dan 

yurisdiksi yang berbeda dapat menghasilkan praktik 

akuntansi yang beragam, sehingga menyulitkan penciptaan 

standar yang universal. Dampaknya, variasi ini dapat 

menyebabkan ketidakpastian dan kesulitan dalam 

membandingkan laporan keuangan antar lembaga keuangan 

syariah, terutama bagi investor dan pemangku kepentingan 

yang beroperasi di lintas yurisdiksi. 

2. Implementasi Standar yang Tidak Konsisten 

Meskipun standar telah dikembangkan, implementasi dan 

penerapannya sering kali bervariasi tergantung pada 

kebijakan lokal, kepatuhan lembaga, dan ketersediaan 

sumber daya. Dampaknya, inkonsistensi dalam penerapan 

standar menyulitkan audit dan verifikasi kepatuhan syariah, 

serta mengurangi efektivitas standar tersebut dalam 

memfasilitasi transparansi dan akuntabilitas (Wahyudi et al., 

2023). 

3. Keterbatasan dalam Harmonisasi dengan International 

Financial Reporting Standards (IFRS) 

Upaya untuk mengharmonisasikan standar akuntansi 

keuangan syariah dengan International Financial Reporting 

Standards (IFRS) sering kali menemui hambatan karena 

perbedaan mendasar dalam prinsip dan praktik. Dampaknya, 

keterbatasan ini dapat menghambat lembaga keuangan 
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syariah dalam beroperasi secara global dan menarik 

investasi dari pasar internasional, karena investor mencari 

konsistensi dalam pelaporan keuangan. 

4. Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang prinsip 

syariah dan standar akuntansi syariah di antara profesional 

akuntansi dan auditor dapat menghambat penerapan yang 

efektif. Dampaknya, hal ini menyebabkan kesulitan dalam 

pengawasan kepatuhan syariah dan penilaian risiko, serta 

membatasi pengembangan dan inovasi dalam produk dan 

layanan keuangan syariah. 

Upaya dalam mengatasi tantangan diperlukan kolaborasi 

internasional yang lebih luas antara badan standar, regulator, 

lembaga keuangan syariah, dan komunitas ulama. Peningkatan 

pendidikan dan pelatihan tentang akuntansi keuangan syariah 

untuk profesional di bidang ini serta upaya untuk meningkatkan 

harmonisasi standar dengan IFRS tanpa mengorbankan prinsip 

syariah, juga sangat penting. Selain itu, penggunaan teknologi 

dan sistem informasi yang lebih canggih dapat membantu dalam 

meningkatkan transparansi dan memfasilitasi pengawasan 

kepatuhan syariah. 

8.2.2 Kompleksitas Produk Keuangan Syariah 

Tabel 8.1 Contoh dan Tantangan Kompleksitas Produk 

Keuangan Syariah 

Kompleksitas 

Produk 

Tantangan 

Akuntansi dan 

Pelaporan 

Contoh 

Sukuk (Obligasi 

Syariah) 

Sukuk melibatkan 

struktur 

kepemilikan aset 

atau proyek dan 

bukan utang, 

sehingga 

pengakuan 

pendapatan dan 

pengukuran aset 

Pengakuan 

Pendapatan: 

Pendapatan dari 

sukuk harus dicatat 

berdasarkan bagi 

hasil atau sewa dari 

aset yang 

mendasarinya, 

bukan bunga. 



 

92 | AKUNTANSI KEUANGAN SYARIAH 

berbeda dengan 

obligasi 

konvensional. 

  Pengukuran Aset: 

Aset yang 

mendasari sukuk 

harus dinilai dan 

diungkapkan dalam 

laporan keuangan, 

yang bisa kompleks 

jika melibatkan 

proyek jangka 

panjang atau aset 

non-likuid. 

Murabahah 

(Penjualan Kredit) 

Transaksi 

murabahah, yang 

merupakan 

penjualan barang 

dengan margin 

keuntungan yang 

disepakati, 

menimbulkan 

tantangan dalam 

pengakuan 

pendapatan dan 

penilaian 

persediaan. 

Pengakuan 

Pendapatan: 

Pendapatan dari 

murabahah diakui 

berdasarkan prinsip 

penjualan barang, 

namun harus 

memastikan bahwa 

margin keuntungan 

konsisten dengan 

prinsip syariah dan 

diakui pada waktu 

yang tepat. 

  Penialain 

Persediaan: 

Persediaan barang 

yang dijual melalui 

murabahah perlu 

dinilai dengan 

akurat, termasuk 

mempertimbangkan 

biaya yang terkait 

langsung dengan 
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pembelian dan 

penjualan barang. 

Pengungkapan 

Risiko 

Produk keuangan 

syariah memiliki 

risiko unik yang 

berbeda dari 

produk 

konvensional, 

seperti risiko 

kepatuhan syariah 

dan risiko 

kepemilikan aset 

yang perlu 

diungkapkan 

secara tepat. 

Risiko Kepatuhan 

Syariah: 

Lembaga keuangan 

syariah perlu 

mengungkapkan 

bagaimana 

memitigasi risiko 

kepatuhan syariah, 

seperti melalui 

pengawasan dewan 

syariah. 

  Risiko Kepemilikan 

Aset: 

Dalam sukuk, risiko 

terkait dengan 

kepemilikan dan 

pengelolaan aset 

yang mendasarinya 

harus diungkapkan 

termasuk 

bagaimana risiko ini 

mempengaruhi nilai 

investasi. 
 

Tantangan-tantangan ini menunjukkan bahwa akuntansi 

dan pelaporan keuangan untuk produk keuangan syariah 

memerlukan pemahaman mendalam tentang prinsip syariah dan 

keahlian khusus dalam akuntansi keuangan. Lembaga keuangan 

syariah perlu bekerja sama dengan auditor dan konsultan yang 

berpengalaman dalam keuangan syariah untuk memastikan 

bahwa mematuhi standar akuntansi syariah dan menyediakan 

informasi yang akurat dan transparan kepada investor dan 

pemangku kepentingan lainnya. 
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8.2.3 Keterampilan dan Pendidikan 

Dengan pertumbuhan industri keuangan syariah yang pesat 

di seluruh dunia, muncul kebutuhan mendesak untuk akuntan 

dan profesional keuangan yang terampil dalam akuntansi syariah 

dan prinsip-prinsip keuangan Islam. Industri ini memerlukan 

individu yang tidak hanya memahami aspek teknis dari akuntansi 

dan keuangan tetapi juga hukum syariah dan bagaimana prinsip-

prinsip ini diterapkan dalam berbagai produk dan layanan 

keuangan.  

Pendidikan formal dalam akuntansi syariah dan keuangan 

Islam semakin tersedia di berbagai universitas dan lembaga 

pendidikan tinggi, yang menawarkan gelar spesialisasi atau 

kursus terkait. Program-program ini dirancang untuk memper- 

siapkan mahasiswa dan profesional dengan pengetahuan yang 

komprehensif tentang hukum syariah, manajemen risiko syariah 

serta praktik akuntansi dan pelaporan keuangan yang sesuai 

dengan syariah. 

Pelatihan profesional juga menjadi komponen penting 

dalam pengembangan keterampilan ini, dengan workshop, 

seminar, dan kursus pelatihan singkat yang ditujukan untuk 

profesional yang sudah bekerja. Program-program ini seringkali 

diadakan oleh asosiasi keuangan syariah, lembaga pelatihan, 

atau bahkan lembaga keuangan syariah itu sendiri bertujuan 

untuk memperbarui keterampilan profesional sesuai dengan 

perkembangan terbaru dalam industri. Selain itu, sumber daya 

online dan platform e-learning telah memungkinkan akses yang 

lebih luas ke materi pembelajaran terkait keuangan syariah, 

membuat pendidikan di bidang ini lebih mudah diakses oleh 

audiens global. Kursus online, webinar, dan materi edukasi 

lainnya menyediakan peluang belajar yang fleksibel untuk 

individu di mana saja dan kapan saja. 

Kolaborasi antara industri dan akademi juga penting dalam 

memastikan bahwa kurikulum pendidikan selaras dengan 

kebutuhan praktis dari industri keuangan syariah. Inisiatif seperti 

program magang dan pelatihan kerja menjadikan mahasiswa 

untuk mendapatkan pengalaman praktis dan memahmi dinamika 

kerja di lembaga keuangan syariah. Investasi dalam pendidikan 
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dan pelatihan tidak hanya penting untuk mengisi kesenjangan 

keterampilan di industri keuangan syariah tetapi juga untuk 

memastikan bahwa praktik akuntansi dan keuangan syariah 

dilaksanakan dengan kepatuhan penuh terhadap prinsip syariah. 

Dengan demikian, mempersiapkan generasi baru profesional 

yang berkualifikasi tinggi merupakan langkah kunci dalam 

mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan industri keuangan 

syariah di masa depan. 
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Kesimpulan 
 

 

 

kuntansi keuangan syariah memegang peranan penting 

dalam mendukung praktik keuangan yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. Akuntansi keuangan syariah 

didasarkan pada konsep-konsep hukum, etika, dan prinsip-

prinsip syariah yang memandu pelaksanaan transaksi keuangan. 

Prinsip-prinsip ini mencakup larangan riba (bunga), pembagian 

keuntungan dan kerugian secara adil, keterlibatan bersama, 

transparansi, dan kepatuhan terhadap hukum dan nilai-nilai etis 

Islam. Melalui penerapan akuntansi keuangan syariah, tujuan-

tujuan utama ekonomi Islam dapat tercapai, seperti mendorong 

inklusi keuangan, mengurangi ketimpangan ekonomi, dan 

menciptakan keadilan dalam distribusi kekayaan. Akuntansi 

keuangan syariah juga menciptakan kerangka kerja yang 

memberikan kepercayaan kepada pemangku kepentingan 

tentang kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dalam semua 

aspek operasional dan keuangan suatu entitas. Namun, 

implementasi akuntansi keuangan syariah tidaklah tanpa 

tantangan. Beberapa tantangan termasuk kompleksitas dalam 

mengelola risiko, memastikan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah yang berkembang, serta menavigasi perubahan 

A 
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regulasi dan lingkungan ekonomi yang dinamis. Diperlukan 

upaya yang berkelanjutan dari semua pihak terlibat untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini dan memperkuat praktik 

akuntansi keuangan syariah agar dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif dalam masyarakat Islam. 
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